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ABSTRACT

Pauh Lima Station, which is located on Jalan Alai Pauh V, Limau Manis Village,

Pauh District, which is still part of the Regional Division II of West Sumatra. Pauh
Lima Station is currently a station that serves freight trains. The purpose of this
study is to follow up on the demand of the Pauh community by predicting the
potential demand for passengers who want to use passenger trains from Pauhlima
station as a means of daily transportation, as well as to determine the existing
condition of passenger facilities at Pauhlima station and to plan the development
of passenger service facilities at Pauhlima station. Pauhlima Station. This research
Is focused on planning the possibility of changing the Pauhlima freight station into
a Pauhlima passenger station in accordance with the Regulation of the Minister of
Transportation Number PM 63 of 2019 concerning Minimum Service Standards for
the Transportation of People by Train. To achieve this objective, primary data was
collected using the interview method of people living in the study area. Secondary
data collection is done by taking data from the BPS office in the city of Padang.

From the primary data, it is found that there are 1620 people who are willing to
switch modes from other modes to the train mode. Based on observations at
Pauhlima station, it is known that the existing condition of Pauhlima Station does
not yet have service facilities for passengers (counters; waiting rooms with
passenger seats; toilets; worship rooms; parking lots; lactation rooms). Judging
from the great interest of the people living around Pauhlima station to use rail
transportation to get to the city of Padang, the development of Pauhlima Station
into a passenger station is worth considering.

Keywords: demand, station, development
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Moda transportasi kereta api merupakan salah satu moda transportasi
darat yang mempunyai kelebihan yang dapat menampung banyak penumpang
dan barang dengan konsumsi bahan bakar yang lebih efektif dalam waktu
perjalanan, dengan penggunaan lahan yang relative sedikit dibandingkan
transportasi lainnya, hal tersebut menjadikan moda transportasi kereta api
merupakan solusi yang tepat untuk transportasi perkotaan, agar pertumbuhan
perekonomian berjalan dengan baik. Untuk mempermudah akses, serta
menarik minat masyarakat untuk menggunakan transportasi umum dalam
kegiatan sehari-hari, semua harus terkoneksi pada jaringan transportasi sesuai
dengan kebutuhan, hal ini yang menjadi masalah transportasi Indonesia.

Perkeretaapian merupakan satu kesatuan sistem yang terdiri dari
prasarana, sarana dan sumber daya manusia, serta norma, kriteria,
persyaratan, dan prosedur untuk menyelenggarakan transportasi kereta api.
Perkeretaapian juga merupakan elemen terpenting angkutan darat dalam
perkembangan transportasi massal di Indonesia yang dapat mengangkut
penumpang dan barang dalam jumlah banyak serta murah. Angkutan kereta
api memiliki karakteristik dalam kinerjanya, berupa ketepatan waktu, keamanan
yang tinggi, bebas dari kemacetan, dan ekonomis untuk perjalanan jarak jauh.
Mempunyai faktor hemat energi dan tingkat pencemaran yang rendah
dibandingkan dengan moda tarnsportasi yang lainnya, sehingga kereta api
menjadi alternatif angkutan transportasi darat yang dipilih oleh masyarakat,
maka diperlukan adanya pengembangan dan pembangunan yang mengarah
pada pengembangan perkeretaapian.

Kota Padang merupakan kota dengan jumlah penduduk terbanyak di
provinsi Sumatera Barat. Semakin tingginya mobilitas penduduk di suatu
Negara terutama di kota besa tentu memilki berbagai permasalahan, seperti
kemacetan yang tidak terselesaikan hingga pemilihan moda transportasi yang

tepat dalam mengurangi kemacetan adalah kereta api, karena kereta api



memliki daya angkut yang lebih besar dibandingkan angkutan kota pada
umumnya.

Stasiun Pauh Lima yang terletak di jalan Alai Pauh V Kelurahan Limau
Manis Kecamatan Pauh yang masih termasuk divisi regional Il Sumatra Barat.
Stasiun pauh lima merupakan stasiun yang melayani kereta barang yang
terletak di KM 8+657 lintas indarung-teluk bayur. Dalam rangka meningkatkan
jasa layanan kepada para pengguna yang menggunakan kereta api yang
tercantum pada Master Plan dari Balai Teknik Perkeretaapian Sumatera Barat,
dengan Rencana Strategis (RENSTRA) Ditjen Perkeretaapian bahwa akan
diadakan adanya angkutan penumpang sampai ke Stasiun Pauhlima,
berdasarkan dengan adanya permintaan Pemerintah Daerah di wilayah
kelurahan Limau manis. Menurut data dari Dishub Provinsi Sumatera
Baratterhadap desire line lima zona perjalanan terbesar bahwasannya wilayah
Limau Manis menjadi salah satu zona ketiga dengan bangkitan perjalanan
terbanyak sebanyak 62.315 perjalanan orang/hari, hal ini sesuai dengan hasil
observasi secara langsung bahwa di Wilayah Limau Manis memiliki potensi
bangkitan dan tarikan dengan adanya pemukiman padat penduduk, Kawasan
Pendidikan seperti Universitas Andalas dan Politeknik Negeri Padang, pegawai
kantor yang berkegiatan sehari-hari kuliah atau sekolah dan bekerja menuju ke
pusat kota Padang.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka diperoleh permasalahan pada

penelitian di Stasiun Pauhlima ini sebagai berikut :

1. Terdapat adanya kebutuhan permintaan masyarakat terhadap angkutan

penumpang di Stasiun Pauhlima

2. Terdapat adanya pertumbuhan sektor Pendidikan dan perumahan di

kelurahan Limau Manis

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka didapat

perumusan masalah sebagai berikut:



Bagaimana potensi demand di daerah Stasiun Pauhlima

Bagaimana kondisi eksisting yang ada di Stasiun Pauhlima dari Stasiun
Barang beralih ke stasiun penumpang?

Bagaimana rencana pengembangan fasilitas pelayanan penumpang di

Stasiun Pauhlima?

D. Maksud dan Tujuan

Maksud dari penelitian ini adalah untuk melakukan Analisa tentang

rencana pengembangan fasilitas Stasiun pelayanan penumpang di Stasiun

Pauhlima guna memenuhi Standar Pelayanan Minimum berdasarkan

Peraturan Menteri No. 63 Tahun 2019. Sedangkan tujuan dari penulisan ini

sebagai berikut:

1.

Mengetahui potensi demand penumpang yang mau menggunakan moda
kereta api sebagai alat transportasi sehari-hari di wilayah Stasiun Pauhlima
Untuk mengetahui kondisi eksisting di daerah Stasiun Pauhlima yang
berkaitan dengan naik turun penumpang

Untuk merencanakan pengembangan fasilitas pelayanan penumpang di

Stasiun Pauhlima

E. Batasan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan yang dilakukan dalam pengkajian ini,

maka agar sesuai dengan tujuan penelitian, penelitian ini perlu dibatasi.

Adapun pembatasan penelitian ini yaitu :

1.
2.

Wilayah Studi hanya dilaksanakan di Stasiun Pauhlima

Penelitian ini hanya fokus pada masalah pengembangan stasiun serta
penambahan poin poin yang terdapat pada standar pelayanan minimum di
Stasiun Pauhlima

Penelitian ini tidak mencakup biaya yang harus dikeluarkan untuk

pengembangan stasiun Pauhlima.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penulisan Kertas Kerja Wajib ini

bertujuan untuk memberikan gambaran secara umum mengenai isi penelitian



agar jelas dan terstruktur, maka dibawah ini disajikan garis besar sistematika

penulisan KKW vyaitu:

BAB I

BAB II

BAB III :

BABIV :

BAB V

BAB VI :

PENDAHULUAN

Menguraikan mengenai latar belakang, identifikasi masalah,
ruang lingkup, perumusan masalah, maksud dan tujuan,
manfaat yang bisa diambil, batasan pengertian serta
sistematika penulisan.

GAMBARAN UMUM

Berisi tentang kondisi fisik secara umum wilayah Penelitian
dan kondisi Stasiun Pauhlima serta gambaran umum dan
kondisi Balai Perkeretaapian Kelas II Wilayah Sumatera
Bagian Barat. Dengan demikian pembaca diharapkan lebih
memahami karakteristik wilayah studi terutama untuk
menjelaskan pengidentikasian masalah yang ada.

KAJIAN PUSTAKA

Kajian Pustaka berisi teori-teori yang digunakan sebagai
acuan dalam penulisan Kertas Kerja Wajib (KKW). Teori
tersebut diambil dari buku, literatur, karya ilmiah, Undang-
undang, Peraturan Pemerintah, Peraturan Menteri yang
berkaitan dengan KKW ini.

METODOLOGI PENELITIAN

Menguraikan tentang metode penelitian yang digunakan
berkaitan dengan metode-metode pengumpulan data,
jalannya penelitian serta bahan , subjek, perlengkapan yang
terkait dalam melakukan penelitian dan dilengkapi dengan
bagan penelitian.

ANALISA DAN PEMECAHAN MASALAH

Berisi proses pengolahan data sampai dengan pemecahan
masalah dengan menggunakan metode pendekatan yang
tercantum pada metode penelitian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Menguraikan tentang kesimpulan dari permasalahan, hasil

analisis dan pembahasan dengan lebih singkat serta saran



yang diusulkan sehubungan dengan permasalahan dan hasil
penelitian untuk lebih menyempurnakan tujuan yang ingin
dicapai.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



BAB II
GAMBARAN UMUM

A. Gambaran Umum Wilayah Studi

Kota Padang adalah ibukota Provinsi Sumatra Barat yang terletak di
Pantai barat pulau Sumatra dan berada antara 0°44 - 01°08 " lintang Selatan
serta antara. menurut PP No. 17 Tahun 1980, luas Kota Padang adalah 694,93
Km atau setara dengan 1,65 persen dari luas Provinsi Sumatra Barat. Kota
Padang terdiri dari 11 kecamatan dengan kecamatan terluas adalah Koto
Tengah yang mencapai 232,25 Km. ketinggian wilayah Kota Padang cukup
bervariasi antara 0- 1853 m dpl dilalui oleh 5 sungai besar dan 16 sungai kecil.
Kondisi ini semakin didukung oleh curah hujan rata-rata 296,00 mm/ bulan serta
suhu yang cukup rendah setiap tahunnya. Kelembaban suhu Kota Padang
berkisar antara 81-88%.
Batas wilayah Kota Padang adalah:

Sebelah Utara : Kabupaten Padang Pariaman
Sebelah Timur : Kabupaten Solok

Sebelah Selatan : Kabupaten Pesisir Selatan
Sebelah Barat : Samudera Hindia
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Pada Wilayah kerja Balai Teknik Perkeretaapian terdapat 2 (dua) jenis
jaringan lintas, yaitu jaringan lintas aktif dan jaringan lintas tidak aktif. Dengan
total jaringan lintas aktif sepanjang + 88,930 KM dan jaringan lintas tidak aktif +
245,836 KM. berikut merupakan lintas aktif dan tidak aktif pada jaringan lintas
kereta api Sumatera Bagian Barat. Kereta penumpang pengangkut orang melintas
pada jaringan litas Padang-Naras dan kerta barang pengangkut semen dan klinker
melintas pada jaringan lintas Indarung-Teluk Bayur.

B.Wilayah Adiministrasi
Menurut Badan Pusat Statistika Kota Padang Dalam Angka Tahun 2022

Secara administratif kota Padang terdiri dari 11 Kecamatan dan 104 Kelurahan.
Wilayah Administratif kota Padang memilki luas 694,96 km. Berikut komposisi
luas lahan per Kecamatan kota Padang dapat dilihat pada Tabel II.1 berikut ini:

Tabel II. 1 Daftar Luas Wilayah per Kecamatan Kota Padang

No Kecamatan Luas (Km?2)
1 Bungus Teluk Kabung 100,78
2 Lubuk Kilangan 85,99
3 Lubuk Begalung 30,91
4 Padang Selatan 10,03
5 Padang Timur 8,15
6 Padang Barat 7
7 Padang Utara 8,08
8 Nanggolo 8,07
9 Kuranji 57,41
10 | Pauh 146,29
11 | Kota Tangah 232,25
Jumlah 694,96

Sumber: Pusat statistika kota Padang Dalam Angka 2022

C. Wilayah Kecamatan Pauh

Kecamatan Pauh merupakan salah satu kecamatan di kota Padang,

Sumatera Barat. Sebelumnya wilayah kecamatan ini masuk ke dalam wilayah



kabupaten Padang Pariaman, tetapi berdasarkan PP nomor 17 tahun 1980,
sejak 21 Maret 1980 menjadi wilayah administrasi kota Padang, dengan kota
kecamatan terletak di Pasar Baru.

Kecamatan Pauh berada dalam jarak 6 km dari pusat kota dan berbatasan
langsung dengan kabupaten Solok.

Sebelah Utara : Kecamatan Koto Tangah

Sebelah Selatan : Kecamatan Lubuk Kilangan

Sebelah Barat : Kecamatan Kuranji dan Padang Timur
Sebelah Timur : Kabopaten Solok

Secara geografis kecamatan Pauh berada diantara 0°58 " Lintang Selatan
(LS) dan 100°21° “11" bujur Timur (BT), dengan luas kecamatan 146,29 km?2
merupakan salah satu Kecamatan terluas yang posisinya berada pada bagian
Barat dan Selatan Provinsi Sumatera Barat.
Kecamatan Pauh terdiri dari 9 kelurahan yaitu sebagai berikut:
Kelurahan Pisang
Kelurahan Binuang Kampung Dalam
Kelurahan Piai Tangah
Kelurahan Cupak Tangah
Kelurahan Kapalo Koto
Kelurahan Koto Luar
Kelurahan Lambung Bukit

Kelurahan Limau Manis Selatan

W ©® N oA W=

Kelurahan Limau Manis

Tabel II1. 2 Jumlah Penduduk

KELURAHAN JUMLAH PENDUDUK
LIMAU MANIS 9323
CUPAK TANGAH 11402
PIAI TANGAH DAN 10548
BINUANG KP. DALAM
KOTO LUAR 9170
KEPALO KOTO 10664




Jumlah penduduk paling banyak terdapat di kelurahan Cupak Tangah
dengan jumlah penduduk sebesar 11.402 jiwa dan paling sedikit terdapat pada
kelurahan Koto Luar dengan jumlah penduduk sebesar 9170 jiwa. Berdasarkan

klasifikasi usia penduduk kecamatan Pauh terdapat pada tabel:

Tabel I1. 3 Jumlah Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kecamatan Pauh

Kelompok umur Jenis Kelamin Jumlah
Laki — laki Perempuan

0-4 3216 3086 6302
5-9 3066 3040 6106
10-14 2840 2773 5613
15-19 4493 4508 9001
20-24 6082 5478 11560
25-29 2816 2676 5492
30-34 2637 2618 5255
35-39 2313 2409 4722
40-44 2234 2127 4361
45-49 1790 1848 3638
50-54 1652 1539 3191
55-59 1273 1299 2572
60-64 894 885 1779
65+ 519 501 1020

Sumber: Pusat statistika kota Padang Dalam Angka 2022

D. Kondisi Transportasi

Berdasarkan Badan Pusat Statistika Kota Padang Dalam Angka (2022)
pengembangan dan peningkatan sarana dan prasarana di sektor perhubungan
terus dilakukan oleh Pemerintah Kota Padang, baik Pemerintah Pusat maupun
Pemerintah Daerah. Kondisi jalan Kota Padang tahun 2018 tidak mengalami
perubahan yang signifikan bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya.
Menurut jenis permukaan, jalan di Kota Padang yang telah beraspal adalah
sebesar 38,21 persen (801,3 km) dan sisanya 61,79 persen selain diaspal. Bila
dilihat menurut kondisi, jalan berkondisi baik yaitu sebesar 66,01 persen
(1.384,11 km).

Tingkat mobilitas yang tinggi tersebut menyebabkan kebutuhan akan
pelayanan jasa transportasi semakin meningkat dari tahun ke tahun yang dapat

dilihat dari meningkatnya jumlah kepemilikian kendaraan bermotor. Angkutan



umum merupakan angkutan yang memilki kelebihan vyaitu fleksibel dapat
menjangkau Kawasan dan mudah didapat setiap saat. Terminal adalah prasara
yang digunakan untuk naik turun penumpang dari kendaraan umum, fenomena
yang terjadi saat ini yaitu kurang optimalnya fungsi dari terminal tersebut,
dikarenakan penempatan lokasi terminal yang tidak sesuai dengan pola
pergerakan masyarakat dan aksesibilitasnya rendah. Sehingga proses naik
turun penumpang dilakukan pada pusat kegiatan masyarakat dengan
menggunakan badan jalan untuk menunggu penumpang. Tidak optimalnya
fungsi terminal merupakan kelemahan dari angkutan jalan yang bisa dijadikan

peluang bagi kereta api untuk mengoptimalkan pengoperasian kereta.

E. Gambaran Stasiun Pauhlima

Stasiun Pauhlima merupakan stasiun kereta api kelas III/kecil dengan
fungsi sebagai Stasiun angkutan Barang. Stasiun Pauhlima dengan singkatan
IMA terletak di kelurahan Limau Manis kecamatan Pauh kota terletak di km
8+438 Pada lintas Teluk Bayur-Bukit Putus-Indarug. Khusus untuk angkutan
Semen Padang. Saat ini tidak ada kereta api yang berhenti di stasiun ini, kecuali
terjadi persilangan dan persusulan antar kereta api semen yang berangkat dari
atau menuju ke stasiun Indarung. Berikut tabel stasiun Lintas Pariaman-

Padang-Bukit Putus-Pauhlima :

Tabel II. 4 Stasiun di Lintas Pariaman-Padang-Bukit Putus-Pauhlima

NO NAMA STASIUN KELAS STASIUN SINGKATAN LETAK DI KM
1 | PARIAMAN SEDANG PMN km. 60+592
2 | KURAITAII KECIL Kl km. 54+164
3 | PAUH KAMBA KECIL PAK km. 48+129
4 | LUBUK ALUNG SEDANG LA km. 39+699
5 | PASAR USANG KECIL PSU km. 31+821
6 | DUKU KECIL DUK km. 26+032
7 | TABING SEDANG TAB km. 16+340
8 | PADANG SEDANG PD km. 7+093
9 | BUKIT PUTUS SEDANG BKP km. 1+933
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NO | NAMA STASIUN KELAS STASIUN SINGKATAN LETAK DI KM

10 | KAMPUNG JUAR KECIL KAJ km. 4+434

11 | PAUH LIMA KECIL IMA km. 8+657

Sumber : TIM PKL SUMBAGBAR, 2022

Kondisi Stasiun Pauhlima

|

U1}

Sumber : dokumentasi pribadi

Gambar II. 2 Kondisi Rel Stasiun Pauhlima

Pada Stasiun Pauhlima terdapat 4 jalur kereta api dengan jalur 2
merupakan sepur lurus, tetapi jalur 4 kini dijadikan sepur badug. Saat ini
tidak ada kereta api yang berhenti di stasiun ini, kecuali jika terjadi
persilangan dan persususlan antarkereta api semen yang berangkat dari

atau menuju ke Stasiun Indarung.
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Sumber: Dokumentasi Pribadi
Gambar II. 3 Eksisting Stasiun Pauhlima

Bangunan Stasiun Pauhlima tidak mempunyai fasilitas bangunan

sebagai stasiun untuk melayani naik turun penumpang sehingga sebagai

stasiun barang dan stasiun penumpang maka kondisi Stasiun Pauhlima

sebagaimana tergambar sebagai berikut:
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Sumber: Balai Teknik Perkeretaapian Sumatera Bagian Barat

Gambar II. 4 Layout Stasiun Pauhlima
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Sumber : Dokumentasi pribadi

Gambar II. 5 Kantor Stasiun Pauhlima

Untuk meningkatkan pelayanan dan pengembangan stasiun Pauhlima
untuk melayani naik turun penumpang berikut kebutuhan fasilitas Stasiun

Pauhlima yang diperlukan sebagai berikut:

Untuk meningkatkan pelayanan dan pengembangan Stasiun Pauhlima
untuk melayani naik turun penumpang berikut kebutuhan fasilitas Stasiun
Pauhlima yang di perlukan sebagai berikut:
a. Loket
Fasilitas loket sebagai pelayanana untuk calon penumpang
membeli tiket kereta api. Loket harus terletak di depan dan
berurutan dari arah kedatangan penumpang sebelum
memasuki ruangan boarding.
b. Parkir
Stasiun Pauhlima mempuyai lahan kosong yang dapat di
manfaatkan sebagai lahan parkir sebagai fasilitas pendukung

pelayanan Stasiun penumpang.

¢. Ruang Keamanan dan Ruang Kesehatan
Dalam pelayanan umum diperlukan Fasilitas untuk penumpang seperti
Ruang keamanan dan ruang Kesehatan agar penumpang dapat

menggunakan fasilitas dengan nyaman dan aman.
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. Fasilitas ruang tunggu

Fasilitas disediakan sebagai tempat penumpang menunggu jadwal
kedatangan kerta api. Ukuran ruang tunggu berdasarkan banyaknya
penumpang dan kelas Stasiun yang sudah di atur atau di sesuaikan
dengan luas tempat yang ada dengan ketentuan dsn tidak mengurangi
ruang gerak manusia. Untuk ruang tunggu di Stasiun Pauhlima belum
bersedia.

. Peron

Sebagai fasilitas naik turun penumpang Stasiun Pauhlima belum tersedia
peron sehingga diperlukan peron agar proses naik turun penumpang

menjadi mudah dan cepat

. Toilet

Untuk keperluan pelayanan sebagai stasiun penumpang Stasiun
Pauhlima belum mempunyai fasilitas toilet untuk penumpang, sehingga
diperlukan fasilitas toilet untuk penumpang berdasarkan jumlah
penumapang.

. Ruang menyusui

Stasiun Pauhlima sebagai pelayanan umum harus meyediakan

ruang menyusui Sebagai salah satu fasilitas wajib dalam
pelayanan penumpang yang di atur dalam PM 63 Tahun 2019

. Mushola

Fasilitas tempat ibadah untuk penumpang kereta api belum

tersedia di Stasiun Pauhlima oleh karena itu di perlukannya

rencana kebutuhan ruang ibadah beserta tempat wudhu untuk
keperluan ibadah.

Penyandang cacat

Dalam pelayanan umum diperlukan fasilitas untuk penumpang

yang berkebutuhan khusus. Di stasuin Pauhlima di perlukan

fasilitas penumpang berkebutuhan khusus baik berupa

fasilitas sarana atau prasarana.
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BAB III
KAJIAN PUSTAKA

Transportasi

Menurut (Manueke et al., 2018) Transportasi merupakan bidang yang sangat
penting dalam kehidupan masyarakat Indonesia, mengingat kebutuhan
masyarakat Indonesia akan transportasi sangat tinggi. elalui transportasi
penduduk antara wilayah satu dengan wilayah lainnya dapat ikut merasakan

hasil produksi yang rata maupun hasil pembangunan yang ada.

Menurut (Hamdani & Anisarida, 2020) Transportasi yang baik adalah
transportasi yang lancar, nyaman, dan efisien.Demi terwujudnya transportasi
darat yang baik diperlukan infrastruktur yang memadai, dalam hal ini adalah
jalan raya. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No 38 Tahun 2004
Tentang jalan, pengertian jalan adalah prasarana transportasi darat yang
meliputi segala bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan
perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada pada
permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah
dan atau air,serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori,

dan jalan kabel.

Menurut (Rembaen et al., 2018) Transportasi bukan hanya untuk
melancarkan arus barang dan mobilitas manusia tetapi juga membantu
tercapainya pengalokasian sumber-sumber ekonomi secara baik melalui
pembangunan jangka panjang. Peran transportasi dapat memberikan
pelayanan yang baik untuk kegiatan manusia, dan cukup tersedia secara baik

serta terjangkau oleh daya beli masyarakat yang ada diPedesaan.
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B. Kereta Api

Dalam UU No. 23 Tahun 2007 menjelaskan bahwa perkeretaapian

diselenggarakan dengan tujuan untuk memperlancar perpindahan orang

dan barang secara massal dengan selamat, aman, nyaman, cepat dan

lancar, tepat, tertib dan teratur, efisien serta menunjang pemerataan,

pertumbuhan, stabilitas, pendorong dan penggerak pembangunan

nasional. Menurut UU No. 23 Tahun 2007 tentang perkeretaapian

menjelaskan bahwa :

a.

Perkeretaapian adalah satu kesatuan yang terdiri dari prasarana, sarana,
dan sumber daya manusia, serta norma, kriteria, persyaratan, dan

prosedur untuk penyelenggaraan transportasi kereta api.

. Kereta api adalah sarana perkeretaapian dengan tenaga gerak, baik

berjalan sendiri maupun dirangkaikan dengan sarana perkeretaapian
lainnya, yang akan ataupun sedang bergerak di jalan rel yang terkait
dengan perjalanan kereta api.

Sarana Perkeretaapian adalah kendaraan yang dapat bergerak di jalan

rel.

. Prasarana perkeretaapian adalah jalur kereta api, stasiun kereta api, dan

fasilitas operasi kereta api agar kereta api dapat dioperasikan.

. Jalur Kereta Api adalah jalur yang terdiri atas rangkaian petak jalan rel

yang meliputi ruang manfaat jalur kereta api, ruang milik jalur kereta
api, dan ruang pengawasan jalur kereta api, termasuk bagian atas dan
bawahnya yang diperuntukkan bagi lalu kereta api.

Stasiun Kereta Api berfungsi sebagai tempat kereta api berangkat atau
berhenti untuk melayani naik turun penumpang, bongkar muat barang

dan keperluan operasi kereta api.

. Fasilitas Operasi Perkeretaapian adalah segala fasilitas yang diperlukan

agar kereta api dapat dioperasikan sesuai dengan fungsinya

. Angkutan Kereta Api adalah kegiatan pemindahan orang dan barang dari

satu tempat ke tempat lain.
Lalu Lintas Kereta Api adalag gerak sarana perkeretaapian di jalan rel.
Pelayanan Angkutan Kereta Api adalah pelayanan jasa angkutan kereta

api dalam jaringan jalur kereta api.
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Menurut (Muliani, 2019) Kereta Api adalah sarana transportasi berupa
kendaraan dengan tenaga gerak, baik berjalan sendiri maupun
dirangkaikan dengan kendaraan lainnya, untuk mengangkut kargo atau

penumpang

Menurut (Vidiyanto et al., 2020) kereta api sangat dibutuhkan masyarakat
sebagai angkutan ekonomis dibanding dengan angkutan lainnya.

Menurut (Basuki & Chuadinata, 2019) Kereta api adalah salah satu contoh
alat pengangkutan darat, kereta api sebagai salah satu alat pengangkutan
darat yang paling diminati, hal ini terbukti semakin meningkatnya
kebutuhan jasa pengangkutan kereta api bagi mobilitas orang dan/atau

barang dari suatu tempat ke tempat lain di seluruh wilayah tanah air.

Menurut (Arief Rachmad Hidayat, Hufron, 2020) Kereta api juga
mempunyai keunggulan sebagai salah satu jenis angkutan darat yang
efisien. Hal ini terbukti selain biayanya yang relatif murah juga merupakan
satusatunya alat transportasi yang menjangkau sampai kepelosok daerah

tertentu.

Menurut (Taufig & Wulandari, 2017) salah satu transportasi umum yang
saat ini diminati masyarakat adalah kereta, dengan tersedianya berbagai
jenis kereta yang dapat mengantar penumpang dari satu kota ke kota
lainnya dengan beberapa pilihan kelas/golongan yang dapat dipilih sendiri
oleh calon penumpangmerupakan faktor meningkatnya minat masyarakat

untuk menggunakan salah satu transportasi umum ini

. Stasiun

Stasiun kereta api adalah tempat pemberangkatan dan pemberhentian
kereta api (PM 33 Tahun 2011).
Fasilitas minimum yang harus ada di stasiun kereta api untuk keperluan
naik turun penumpang dalam UU No. 23 Tahun 2007 tentang
Perkeretaapian sebagai berikut :

1. Keselamatan
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Keamanan
Kenyamanan

Naik turun penumpang
Penyandang cacat

Kesehatan, dan

N oo kA WD

Fasilitas umum.

Menurut PP No. 56 Tahun 2009
Selain pada Undang-Undang No. 23 Tahun 2007 mengenai Perkeretaapian,
juga dijelaskan pada beberapa peraturan lain yang berkaitan baik
penyelenggaraan, pembinaan, maupun yang lainnya diantaranya ada pada
PP No. 56 Tahun 2009 Tentang Penyelenggaraan Perkeretaapian. Pada
peraturan tersebut dijelaskan pula mengenai Stasiun kereta api pada
Paragraf 3 Stasiun Kereta Api dari Pasal 85 sampai dengan pasal 101
dengan bunyi sebagai berikut:
a. Pasal 85

Stasiun kereta api meliputi:

1) Jenis stasiun kereta api;

2) Kelas stasiun kereta api; dan

3) Kegiatan di stasiun kereta api.
b. Pasal 40 huruf b

Stasiun kereta api menurut jenisnya terdiri atas:

1) Stasiun penumpang;

2) Stasiun barang;

3) Stasiun operasi

Pasal 86

Stasiun kereta api berfungsi sebagai tempat kereta api berangkat atau

berhenti untuk:

1) Naik turun penumpang;

2) Bongkar muat barang; dan

3) Keperluan operasi kereta api.
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Berdasarkan PM No. 29 Tahun 2011 tentang Persyaratan Teknis Bangunan
Stasiun Kereta Api menjelaskan bahwa fungsi dari Gedung Stasiun Kereta
Api merupakan bagian dari stasiun kereta api digunakan untuk melayani
pengaturan perjalanan kereta api dan pengguna jasanya, adapun gedung
yang digunakan untuk kegiatan pokok, yaitu :

. Hall

. Perkantoran kegiatan Stasiun

. Loket Karcis

. Ruang Tunggu

. Ruang Informasi

. Ruang Fasilitas Umum

. Ruang Fasilitas Keselamatan

. Ruang Fasilitas Keamanan

O 00 N o U1l A W N =

. Ruang Fasilitas Penyandang

Menurut (Susanti et al., 2018) Stasiun KA adalah tempat untuk menaikkan
dan menurunkan penumpang. Penumpang dalam menggunakan layanan

kereta api memerlukan adanya ketersediaan fasilitas di stasiun KA.

Menurut (Rismiana Sari, 2013) Di stasiun kereta api juga dapat dilakukan
kegiatan usaha penunjang angkutan kereta api dan penyediaan jasa

layanan khusus dengan syarat tidak mengganggu fungsi stasiun.

Menurut (Barudana & Susilo, 2018) Stasiun kereta api merupakan
prasarana kereta api sebagai tempat pemberangkatan dan pembehentian
kereta api yang didalamnya terdapat interaksi antara pengguna jasa

dengan penyedia jasa.

Stasiun Kereta Api menurut Amaral (2019) adalah bangunan yang sering
digunakan oleh masyarakat umum stasiun sendiri merupakan terminal
akhir atau tempat henti sementara kereta api sebelum melanjutkan
perjalanan ke berbagai kota yang dituju dan di dalam stasiun kereta api

terdapat jadwal pemberangkatan dan lalu lintas kereta api dikendalikan
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oleh kepala stasiun dan beberapa petugas pengatur perjalanan kereta api

yang biasanya berkantor di stasiun tersebut.

. Pelayanan

Menurut penggabean (2014) yang mengutip Tjiptono (2012:143)

menyatakan terdapat lima perspektif mengenai kualitas, salah satunya

yaitu bahwa kualitas dilihat tergantung pada orang yang menilainya,

sehingga produk yang paling memuaskan preferensi seseorang merupakan

produk yang berkualitas paling tinggi. Kualitas pelayanan terbagi menjadi

lima dimensi yang merupakan penyederhanaan dari sepuluh dimensi

kualitas pelayanan yaitu sebagai berikut:

a.

Keandalan (Reliability)

Memilki dua spek utama yaitu konsisten kinerja (performance) dan sifat
dapat dipercaya (dependability). Reliability berkaitan dengan
kemampuan suatu perusahaan memberikan pelayanan yang akurat
sejak pertama kali tanpa melakukan kesalahan apapun dan

menyampaikan jasanya sesuai dengan waktu yang telah disepakati.

. Keresponsifan (Responsiveness)

Berkenan dengan kesediaan dan kemampuan para karyawan untuk
membantu para pelanggan dan merespon permintaan mereka, serta
menginformasikan kapan jasa akan diberikan dan kemudian
memberikan jasa secara cepat.

Berwujud ( 7angible)

Berkenan dengan daya Tarik fasilitas fisik, perlengkapan, dan material

yang digunakan perusahaan, serta penampilan karyawan.

. Empaty (Empathy)

Berarti perusahaan memahami masalah para pelanggannya dan
bertindak demi keinginan penggan, serta memberikan perhatian
personal kepada para pelanggan dan memiliki jam operasi yang

nyaman.

. Jaminan (Assurance)

Jaminan (assurance) yaitu perilaku para karyawan mampu menimbulkan

kepercayaan pelanggan terhadap perusahaan dan perusahaan tersbut
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dapat menciptakan rasa aman bagi para pelanggannya. Jaminan juga
berarti bahwa karyawan selalu bersikan sopan dan menguasai
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk menangani

pertanyaan atau masalah pelanggan.

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 63 Tahun 2019
tentang Standar Pelayanan Minimum Angkutan Orang Dengan Kereta
Api

1. Pasal 1

a. Pelayanan Publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam
rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan bagi setiap warga negara dan
penduduk atas barang, jasa, dan/atau pelayanan administrative
yang disediakan oleh penyelenggara Pelayanan Publik.

b. Pengguna Jasa adalah setiap orang yang menggunakan jasa
angkutan Kereta Api.

c. Standar pelayanan minimum yang selanjutnya disingkat SPM
adalah ukuran minimum pelayanana yang harus dipenuhi oleh
penyedia layanan dalam memberikan pelaynaan kepada pengguna
jasa, yang harus dilengkapi dengan tolak ukur yang
dipergunakanan sebagai pedoman penyelenggaraan pelayanan
dan acuan penilaian kualitas pelayanan sebagai kewajiban dan
janji penyedia layanan kepada masyarakat dalam rangka
pelayanan yang berkualitas, cepat, mudah, terjangkau dan
terukur.

2. Pasal 2

(1) Pelayanan penumpang Kereta Api harus memenuhi SPM.

(2) SPM sebagimana dimaksud pada ayat (1) merupakan acuan bagi
Penyelenggara Prasarana Perkeretaapian dan/atau
Penyelenggara Srana Perkeretaapian dalam memberikan
pelayanan kepada pengguna jasa.

3. Pasal 3
SPM Pelayanan penumpang Kereta Api terdiri atas:

a. SPM di stasiun Kereta Api; dan
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b. SPM dalam perjalanan.
4. Pasal 5
(1) SPM di stasiun Kereta Api sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4
paling sedikit mencakup:
a. Keselamatan;
b. Keamanan;
. Kehandalan;

C
d. Kenyamanan;

e. Kemudahan; dan
f

. Kesetaraan.

E. Metode Analisis
1. Perhitungan sampel/populasi survei wawancara rumah tangga,
pengambilan sampel untuk survei wawancara rumah tangga
berdasarkan jumlah penduduk di wilayah studi. Penentuan sampel

berdasarkan tabel sebagai berikut:

Tabel III. 1 Sampel Statistik Survei Wawancara Rumah Tangga

JUMLAH BESARNYA SAMPEL
PENDUDUK SAMPEL YANG MINIMUM
DIANJURKAN

<50.000 1 dalam 5 1 dalam 10
50.000-150.000 1 dalam 8 1 dalam 20
150.000-300.000 1 dalam 10 1 dalam 35
300.000-500.000 1 dalam 15 1 dalam 50
500.000-1.000.000 1 dalam 20 1 dalam 70
>1.000.000 1 dalam 25 1 dalam 100

Sumber : bruton, 1985

Untuk wilayah pengambilan sampel responden yang terdiri 6
kelurahan dengan jumlah penduduk kecamatan pauh sebesar 51.070
jiwa penduduk. Menurut sampel statistik pengambilan sampel untuk

wawancara rumah tangga dengan jumlah penduduk 51.070 jiwa
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penduduk adalah 50.000 - 150.000 maka besar sampel yang dianjurkan
yaitu 1 dalam 8 (12,5%) dan sampel minimum 1 dalam 20 (5%).

2. Luas Stasiun

L = 0,64 M2/OrangxVxLF

Sumber : PM. 29 tahun 2011
Rumus III. 1 Perhitungan Luas Stasiun

V = jumlah rata-rata penumpang per jam sibuk dalam satu tahun
(orang)
LF = Joad factor (80%)
3.Panjang Peron
Panjang peron berdasarkan Panjang rangkaian kereta terpanjang
4. Lebar peron

0,64 m*

“orang ~ VxLF

b=
L

Sumber : PM.29 tahun 2011
Rumus III. 2 Perhitungan Kebutuhan Peron
B = lebar peron
V = jumlah rata-rata penumpang per jam sibuk
LF = load factor ( 80%)
L = Panjang peron.
5. Loket

60 1

= — -
wp P

Sumber : Japan Internasional/Cooperation Agency

Rumus III. 3 Perhitungan Loket

1 = tingkat pelayanan kedatangan pada jam sibuk
P= jumlah loket
p= tingkat pelayanan
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6. Kebutuhan ruangan

Kebutuhan ruangan = jumlah orang x standar kebutuhan per orang

Sumber: Neufert Ernst, 1996, Data Arsitek Jilid 1 dan 2
Rumus III. 4 Kebutuhan Ruang
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BAB IV
METEDOLOGI PENELITIAN

A. Alur Pikir Penelitian

Alur pikir merupakan suatu metode dalam menjelaskan suatu
permasalahan yang ada agar dapat di temukan penyelesaiannya. Alur pikir
penelitian disusun dengan memperhatikan jenis data-data tersebut berupa data
primer maupun data sekunder yang diperoleh dari hasil pengamatan di
lapangan maupun terkait. Alur pikir dalam metode analisis ini merupakan
rencana pengembangan stasiun barang menjadi stasiun penumpang di stasiun
pauhlima. Hasil dari alur pikir analisis ini, nantinya akan menghasilkan
kesimpulan yang dapat digunakan sebagai acuan penyelesaian atau sebagai
masukan sebuah masalah yang telah diambil. Adapun alur dalam rencana
penelitian ini sebagai berikut:
1. Tahap Pertama: Persiapan

Ditunjukan untuk menyiapkan kerangka persiapan pelaksanaan survei
dan penumpulan data sebagai literatur dan pengenalan awal wilayah studi.
Pada umumnya kegiatan ditahap ini berupa mobilisasi personil, pengenalan
situasi atau lingkungan lokasi penelitian, pengurusan izin-izin survei dan
mempersiapkan peralatan survei, serta tahap pengembangan metedologi
perencanaan untuk pengembangan fasilitas penumpang di Stasiun Pauhlima.

2. Tahap Kedua: Pengumpulan Data

Pada tahap ini merupakan Langkah-langkah guna memperoleh data
primer maupun data sekunder yang dibutuhkan untuk kegiatan penelitian
ini.

Metode pengumpulan data primer adalah pengumpulan data dari hasil
wawanacara rumah tangga (home interview) yang dilakukan di wilayah
studi. Penelitian ini diperlukan pengumpulan data yang terdiri atas data
sekunder dan data primer, yang digunakan sebagai petunjuk dan pedoman
pemecahan masalah sehingga dapat ditemukan kesimpulan dan saran.
Adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan data sebagai berikut:

a. Metode Pengumpulan data Sekunder
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Pengumpulan data sekunder didapat dengan cara melakukan kunjungan
ke instansi dan sumber-sumber terkait:
1) Divre II Sumatera bagian Barat
Data prasarana dan fasilitas penumpang
2) BAPPEDA
Data administrasi wilayah studi
3) BPS
Data luas wilayah kecamatan Pauh, Data jumlah penduduk
b. Metode Pengumpulan Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dengan cara melakukan
pengamatan atau survei langsung di lapangan mengenai kondisi yang
ada. Data-data primer tersebut di diperoleh dengan melakukan
pengamatan langsung kondisi eksisting, antara lain:
1) Analisa kondisi eksisting Stasiun Pauhlima
2) Analisa hasil wawancara home interview
3) Analisa kondisi rencana stasiun Pauhlima
3. Tahap Ketiga: Analisis
Tahap ini terdiri dari beberapa bagian, yakni Analisa terhadap kondisi
eksisting di Stasiun Pauhlima, guna mengetahui kondisi fasilitas pelaynaan
di Stasiun sesuai dengan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 63 tahun
2019, Analisa demand penumpang untuk mendapatkan jumlah permintaan
penumpang, dan untuk memprediksi potensi berpindahnya pengguna dari
moda pada saat ini menuju moda kereta api.
4. Tahap Keempat: Akhir Penulisan
Pada tahap ini ditunjukkan hasil dari Analisa yang berupa kesimpulan
dan saran sebagai rekomendasi pengembangan fasilitas stasiun pelayanan

penumpang di Stasiun Pauhlima.
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B. Bagan Alir Penelitian

IDENTIFIKASI MASALAH

v
RUMUSAN MASALAH
v
PENGUMPULAN DATA
¢ ' !
DATA PRIMER DATA SEKUNDER
Data Survei home interview 1. Data Layout Eksisting
Pengamatan kondisi stasiun Stasiun Pauhlima
Pengamatan lingkungan 2. Jumlah penduduk
stasiun kecamatan Pauh
| |

v

PENGOLAHAN DATA
1. Pengambilan sampel

2. Kebutuhan fasilitas

v

ANALISIS DAN PEMECAHANNYA
1. Potensi penumpang
2. Analisa kondisi lingkungan stasiun
3. Analisa perhitungan yang berkaitan

dengan potensi angkutan

A 4

KESIMPULAN DAN SARAN

\ 4

SELESAI

Gambar 1IV. 1 Bagan Alir Metode Penelitian
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C. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data, penelitian ini terbagi menjadi dua jenis yaitu data
primer dan data sekunder. Untuk data primer yang memerlukan data sesuai
dengan kondisi sebenarnya, maka dilaksanakan survei lapangan guna
memperoleh data yang akurat. Hasil daripada pangumpulan data primer dan
data sekunder digunakan sebagai petunjuk ataupun pedoman untuk
pemecahan masalah. Berikut merupakan metode yang digunakan dalam
pengumpulan data:
1. Data Sekunder
Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak
langsung, data sekunder didapatkan pada saat melakukan Praktek kerja
Lapangan yaitu Balai Teknik Perkeretaapian Wilayah Sumatera Barat
didapatkan data layout Stasiun Pauhlima dan Divre II Sumatera Barat,
untuk data sekuder data penduduk didapatkan dari Badan Pusat
Statistika yang didapat secara langsung pada saat pelaksanaan Praktek
Kerja Lapangan.
2. Data Primer
Data Primer yaitu data yang diperoleh dari hasil survei secara langsung
dilapangan dan hasil analisis. Survei yang dilakukan yaitu survei Aome
interview (HI) pada masyarakat sekitar wilayah studi menggunakan

google form yang berada di lokasi penelitian.

D. Teknik Analisis Data
1. Analisis Demand Penumpang
Analisis Demand atau analisis permintaan ini bertujuan untuk
mendapatkan jumlah permintaan terhadap moda kereta api penumpang
terhadap rencana adanya perpanjangan relasi kereta api, Pauhlima secara
demand potensial.

Dari hasil survei wawancara rumah tangga terkait potensi
penumpang di Wilayah Stasiun Pauhlima yang kemungkinan masyarakat
akan beralih moda transportasi dari angkutan pribadi atau angkutan
jalan raya menggunakan angkutan kereta api apabila di Stasiun
Pauhlima menjadi Stasiun naik turun penumpang. Sehingga perlu

evaluasi dampak yang harus diperhitungkan terkait fasilitas pelayanan
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yang sesuai standar pelayanan minimum pada PM 63 Tahun 2019.
2. Analisis kondisi eksisting
Analisis  kondisi  eksisiting dimaksud untuk mengetahui
permasalahan kondisi saat ini yang menyangkut potensi penumpang,
pengembangan fasilitas pada stasiun, antara lain lokasi stasiun, yang ada
di stasiun Pauhlima jika nantinya melayani naik turun penumpang.
Analisis dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan Stasiun
Pauhlima jika nantinya melayani naik turun penumpang. Serta
membandingkan dengan peraturan yang berlaku seperti Peraturan
Menteri Perhubungan No. 63 Tahun 2019 tentang Standar Pelayanan
Minimum Angukutan Orang Dengan Kereta Api dan Peraturan Menteri
Perhubungan No. 29 Tahun 2011 tentang Persyaratan Teknis Bangunan
Stasiun.
3. Analisis kondisi rencana
Hasil analisis kondisi rencana dimaksudkan setelah mengetahui
permasalahan kondisi saat ini yang menyangkut hal-hal yang berkaitan
dengan antara lain lokasi Stasiun, kondisi peron, parkir serta kondisi
fasilitas lain yang terdapat di Stasiun, guna sebagai dasar rencana
pengembangan Stasiun Pauhlima guna pengembangan pelayanan jasa

angkutan kereta api.

E. Lokasi dan Jadwal Penelitian
1. Lokasi penelitian
Tempat penelitian merupakan tempat dimana pen lokasi studi yang
berada di lingkup wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Sumatera Bagian
Barat pada lintas Padang-Pauhlima.
2. Jadwal Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan terhitung mulai dari melakukan Praktek Kerja

Lapangan (PKL), magang yang dilakukan pada bulan Maret-Juni 2022.
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BAB V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Analisis Demand Penumpang Yang Ada Di Sekitar Stasiun
Pauhlima

Berdasarkan permintaan pemerintah Daerah (PEMDA) di Wilayah
Limau Manis dengan diadakan adanya angkutan penumpang sampai ke
Stasiun Pauhlima. Oleh karena itu untuk mengetahui besarnya potensi
perjalanan di wilayah Stasiun Pauhlima untuk menggunakan jasa
transportasi kereta api melalui Stasiun Pauhlima, maka dilakukan survei
home interview dimana survei tersebut berisi tanggapan masyarakat
terhadap rencana pelayanan naik turun penumpang di Stasiun Pauhlima.

Pada pelaksanaan survei pengambilan sampel wawancara rumah
tangga berdasarkan jumlah penduduk di wilayah studi. Untuk wilayah studi
ada di wilayah kecamatan Limau manis dengan berbagai kondisi lingkungan.

Dengan lokasi yang strategis dapat memberikan keuntungan pada
daerah tersebut, terutama dalam segi ekonomi, karena pada daerah tersebut
terdapat banyak Kawasan wusaha dan perumahan, sehingga dapat
menggerakkan roda perekonomian masyarakat sekitar.

Dalam analisis ini didapatkan demand secara potensial dengan melihat
preferensi masyarakat untuk bersedia atau tidaknya masyarakat beralih
untuk menggunakan kereta api yang direncanakan di wilayah pauh sampai
Stasiun Pauhlima, dikarenakan adanya rencana angkutan kereta api
penumpang di wilayah pauh. Oleh karna itu, perlu adanya penelitian
mengenai stated preference masyarakat terhadap rencana angkutan kereta
api.

1. Demand Penumpang Yang Ada di sekitar Stasiun Pauhlima
Adanya rencana diadakan angkutan Kereta Api penumpang di
wilayah Pauh dengan tujuan pemberhentian Kereta Api di Stasiun
Pauhlima maka dilakukannya survei home interview di daerah sekitaran
Stasiun Pauhlima, tepatnya di Kecamatan Pauh untuk melihat demand

masyarakat terhadap angkutan kereta api penumpang dalam pemenuhan
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kebutuhan mobilisasi sehari-hari.

Untuk pengambilan sampel dalam survei home interview berdasarkan
jumlah penduduk daerah studi penentuan sampel dapat dilihat dalam table
di bawah ini:

Untuk kajian wilayah studi ini terdiri dari 6 kelurahan dengan jumlah
penduduk kecamatan pauh sebesar 51.070 jiwa penduduk. Menurut sampel
statistik pengambilan sampel untuk wawancara rumah tangga dengan
jumlah penduduk 51.070 jiwa penduduk adalah 50.000 — 150.000 maka
besar sampel yang dianjurkan yaitu 1 dalam 8 (12,5%) dan sampel minimum
1 dalam 20 (5%). Dalam penelitian ini menggunakan sampel minimum
sebesar.

Tabel V. 1 Hasil Penentuan Jumlah Sampel Survei Home Interview

Jumlah Sampel
ZONA Kelurahan Penduduk Minimal | Dalam KK

1 Limau Manis 9296 465 119
2 Cupak Tangah 11.402 570 145

Piai Tangah dan 10.548 527 134
3 Binuang Kp Dalam
4 Koto Luar 9160 458 117
5 Kepalo Koto 10.664 533 136

Sumber: Hasil Analisis

Dari data hasil perhitungan sampel didapatkan hasil survei berupa data
matriks OD sampel (perjalanan/hari) dan Matriks OD populasi (perjalanan
orang/hari)
2. Matriks Asal Tujuan (OD) Perjalanan

Dari hasil survei wawancara rumah tangga di dapatkan sampel
matriks asal-tujuan yang merupakan gambaran asal dan tujuan perjalanan
masyarakat di sekitar wilayah Pauh dalam perjalanan sehari-hari, untuk
mengetahui permintaan / demand yang tinggi terhadap penduduk di setiap
zona.

Berikut matriks asal-tujuan masyarakat wilayah Pauh di sajikan dalam
bentuk tabel sebagai berikut:
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Tabel V. 2 Matriks Asal Tujuan Populasi Perjalanan Orang

ZONA 2 3 4 5 Jumlah
1 7792 5072 2334 1813 18496
2 6562 3891 3194 18816
3 6566 1088 15094
4 5360 3352 3021 15436

5 4501 4289 2859

Jumlah 24474 21159 15678 11903
Sumber: Hasil Analisis

11415 | 84673

Dari tabel di atas didapatkan pada zona 1 dengan jumlah sebesar
24.474 perjalanan orang perhari. hal ini dikarenakan merupakan central/
business district (CBD) pusat kegiatan seperti pasar dan pertokoan dan
terdapat stasiun yang akan dijadikan sebagai naik turun penumpang

sehingga banyak orang yang bergerak menuju zona tersebut.

3. Matriks OD Demand Potensial perjalanan orang/hari

Dari hasil survei stated preference didapatkan demand potensial dari
tanggapan masyarakat yang menyatakan bersedia pindah moda kereta api
dan setuju terhadap adanya angkutan kereta api penumpang di Stasiun
Pauhlima.

Dari hasil survei wawancara rumah tangga didapatkan potensi
penumpang berdasarkan statement preference pada kuisioner masyarakat
yang bersedia beralih moda transportasi kereta api di Wilayah Stasiun

Pauhlima sebagai berikut:

Tabel V. 3 Potensi Penumpang Di Sekitar Stasiun Pauhlima

Sampel yang Jumlah Presentase
ZONA Kelurahan diperoleh Potensi
1 Limau Manis 482 358 74%
2 Cupak Tangah 589 426 72%
Piai Tangah dan 543 264 69%
3 Binuang Kp Dalam
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ZONA Kelurahan Sampel yang Jumlah Presentase
diperoleh Potensi
4 Koto Luar 470 344 62%
5 Keplao Koto 552 328 61%
JUMLAH 2.636 1.620 68%

Sumber: Hasll Analsiis

Berdasarkan data potensi penumpang tersebut dapat diketahui
bahwasannya potensi penumpang yang menggunakan kereta api di Stasiun
Pauhlima, kelurahan Limau Manis sebesar 348 perjalanan dengan
prosentase 72% kelurahan Cupak Tangah sebesar 336 perjalanan dengan
prosentase 74%, kelurahan Piai Tangah dan Binuang Kp Dalam sebesar
264 dengan prosentase 69%, kelurahan Koto Luar sebesar 344 dengan
prosentase 62%, kelurahan Kepalo Koto sebesar 328 dengan prosentase
61%. Dengan kelurahan Limau Manis memilki potensi paling besar yaitu
358 perjalanan dengan prosentase 74%.

Dari hasil tabel di atas didapatkan hasil tanggapan setuju dengan
bersedia pindah moda kereta api pada sampel penduduk yang diperoleh
terkait adanya angkutan kereta api penumpang di Stasiun Pauhlima.
Kemudian, untuk mendapatkan jumlah demand potensial perjalanan
orang/hari didapatkan dari jumlah tanggapan sampel penduduk yang
menyatakan setuju dan bersedia mau berpindah ke moda kereta api yang

terdapat pada tabel V.4.

Tabel V. 4 Matriks OD Demand Potensial Perjalanan Orang/hari

ZONA 1 2 3 4 5 Jumlah
1 1099 5766 3753 1727 1342 13687
2 4725 906 2815 2802 2300 13547
3 4531 3083 670 1381 751 10415
4 3323 2078 1776 520 1873 9570
5 2746 2616 1744 1732 1402 10241
Jumlah 16423 14449 10759 8161 7667 57460

Sumber: Hasil Analisis
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Dari hasil analisis diatas jumlah potensi penumpang di wilayah
Stasiun Pauhlima sebesar 1620 orang/hari. Potensi penumpang di Stasiun
Pauhlima Diasumsikan 28,5% menggunakan pada puncak potensi padat
penumpang, sehingga jumlah potensi penumpang digunakan sebagai

acuan penentuan kebutuhan luas ruangan sebesar 461 orang/hari.

B. Analisis Kondisi Eksisting Yang Ada Di Stasiun Pauhlima
1. Analisis Kondisi Eksisting di Sekitaraan Stasiun Pauhlima
Letak stasiun Pauhlima yang berada di Kecamatan Pauh, Dari setiap
kelurahan di kecamatan Pauh mempunyai berbagai jenis tarikan maupun
bangkitan angkutan kereta api di Stasiun Pauhlima, dimana masyarakat
memulai perjalanan.

a. Perumahan

Iy

Sumber: dokumentasi pribadi
Gambar V. 1 Perumahan

Di sekitar Stasiun Pauhlima di kelurahan Limau Manis terdapat
salah satu Kawasan perumahan maupun asrama universitas andalas dan
universitas negeri padang dalam hal ini merupakan potensi bangkitan
angkutan kereta api di Stasiun Pauhlima dimana masyarakat memulai

perjalanan.
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Sumber : dokumentasi pribadi

Gambar V. 2 Perumahan Universitas Andalas

Pada gambar V.4 merupakan komplek perumahan unand dimana
perumahan itu merupakan bangkitan angkutan kereta api dan

masyarakat memulai perjalanan.

1< AMPUS)
—RSIFASEINEGE
e EaS)IEN iy

-

Sumber: dokumentasi pribadi
Gambar V. 3 Politeknik Negeri Padang
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b. Perkantoran

\
SII KARAKTER
15- L

Sumber : dokumentasi pribadi
Gambar V. 4 Universitas Andalas

Di sekitar Stasiun Pauhlima di Wilayah Limau Manis terdapat salah
satu Kawasan Universitas Andalas dalam hal ini merupakan Tarikan
potensi Tarikan perjalanan di Wilayah Stasiun Pauhlima.

c. Perekonomian

Sumber: dokumentasi pribadi

Gambar V. 5 Pertokoan

Wilayah Pauh mempunyai berbagai macam jenis kegiatan ekonomi
seperti perbelanjaan dan perkantoran yang merupakan tarikan
masyarakat untuk datang ke Wilayah Pauh. Kegiatan perekonomian

banyak terdapat di kelurahan Limau Manis.
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2. Analisis Kondisi Eksisting Stasiun Pauhlima

Kereta api sebagai moda transportasi yang banyak di gunakan
msyarakat sebagai alat transportasi sehari-hari. Kereta api tidak terlepas
akan keberadaan Stasiun sebagai tempat pemberhentian untuk naik dan
turun penumpang, dengan keberadaan stasiun akan membawa dampak
positif di wilayah sekitar stasiun untuk pelayanan transportasi bagi
masyarakat.

Keberadaan Stasiun sebagai tempat naik turun penumpang kereta
api, namun Stasiun Pauhlima tidak melayani naik turun penumpang
karena digunakan sebagai stasiun barang. Dengan perkembangan
wilayah Pauh saat ini, terdapat potensi pengguna jasa transportasi kereta
api dengan lintas Padang-Pauhlima. Sebagai salah satu pelayanan
transportasi terhadap masyarakat di Wilayah Stasiun Pauhlima. Sebagai
Stasiun pelayanan angkutan penumpang dengan fasilitas keamanan,
kenyamanan, keselamatan dan kepuasan bagi pengguna jasa kereta api
Stasiun Pauhlima.

Pada kondisi eksisting di Stasiun Pauhlima yang belum mempunyai
ruang untuk pelayanan angkutan penumpang dan dalam upaya pemenuhan
standar pelayanan minimum angkutan penumpang di stasiun yang
berdasarkan PM. No 63 Tahun 2019.

Tabel V. 5 Kondisi Eksisting Stasiun Pauhlima Saat Ini

Jenis Ruang SPM Eksisting
1. Ruang Perkantoran
a. Ruang kemanan %
b. Ruang informasi v
c. Ruang kepala Stasiun v v
d. Ruang PPKA v v
e. Loket v
2. Fasilitas Umum
a. Ruang tunggu v
b. Toilet v
c. Mushola v
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Jenis Ruang SPM Eksisting

d. Peron

e. Ruang laktasi

| < <

f. Ruang Kesehatan

3. Fasilitas Pendukung
a. Parkir v

Sumber: Hasil Analisis

Analisis Rencana Pengembangan Fasilitas Pelayanan Stasiun

Berdasarkan Standar Pelayanan
Dengan kondisi eksisting Stasiun Pauhlima yang belum mempunyai
ruang untuk pelayanan angkutan penumpang dan dalam upaya pemenuhan
standar pelayanan minimum angkutan penumpang di stasiun yang
berdasarkan PM. No 63 Tahun 2019, maka penulis akan mengusulkan
penambahan beberapa fasilitas yang belum tersedia di Stasiun Pauhlima,
diantaranya sebagai berikut:
1. Ruang Perkantoran
a. Ruang Kemanan
Ruang keamanan adalah ruangan yang diperuntukkan untuk petugas
keamanan, pos keamanan tersedia petugas berseragam dan mudah
dilihat. Minimal 1 orang dan penempatan disesuaikan dengan kondisi
stasiun. Rencana ruang keamanan dengan kebutuhan luas 3 x 4m.
b. Ruang Kesehatan
Adalah ruang yang diperuntukkan untuk penumpang yang
membutuhkan pertolongan pertama, dengan kebutuhan luas 3 x 4m.

2. Fasilitas Umum
a. Ruang Tunggu
Pada stasiun Pauhlima belum terdapat fasilitas ruang tunggu, pada
perencanaan pelayanan naik turun penumpang di stasiun Pauhlima
maka perlu adanya tempat tunggu penumpang sebagai bagian dari
pelayanan kenyamanan penumpang kereta api kebutuhan ruang
tunggu penumpang dihitung sebagai berikut:

38



| . i |
& &)
=T 7 —T—= , <] ;
N -4 1
| 1 | £ 1.-3,--"
P ,.,,_.a'"’f" !
- et ey’
- — l-LJ Li‘f _ ’f‘ff_ -
% l \f ' 5 rm_(fr A
E =l ';-.-;fb | g “‘“»:'_h, iR .
i S o i S 2m
» - -
C. QUDUK JANGKALUAN D, DUDUK JANGHAL AN
KE SANMPING KE DEPAN

Sumber :Data Arsitek Jilid II, Erst Neufert, Transportation Enginering
Planning & Design
Gambar V. 6 Standar Kebutuhan Ruang Orang Duduk

L = Jumlah orang x standar kebutuhan per orang

L =461 X 0,9 m2

Dengan asumsi sirkulasi 20%

Kebutuhan Ruang tunggu = L X (1 + 20%)
Kebutuhan ruang tunggu = 461 x 0,9 x (1 + 20%)
Kebutuhan ruang tunggu = 498 m2

L = 0,64 / ORANG x V x LF

L = 0,64 X 461 X 80%
L =236 m2

. Panjang Peron

Pada kondisi eksisting Stasiun Pauhlima tidak mempunyai peron
sebagai fasilitas naik turun penumpang sehingga mengacu pada
peraturan menteri no 29 tahun 2011 panjang peron diukur
berdasarkan Panjang rangkaian kereta api yang berhenti di Stasiun
Pauhlima tersebut rencana pembangunan peron untuk Stasiun
Pauhlima sebagai berikut.

Panjang peron = jumlah stanformasi x Panjang kereta + Panjang
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lokomotif
Panjang peron =5x20m + 11

Panjang peron = 111 m

Lebar Peron

Pada kondisi eksisting Stasiun Pauhlima belum tersedia fasilitas
peron, dengan potensi penumpang nantinya yang menggunakan jasa
transportasi kereta api sebesar 1620 penumpang. Maka perhitungan
kebutuhan lebar peron berdasarkan panjang peron sepanjang 111m

sebagai berikut.

2
M X V X LV
p = orang
L
2
0.64m7 461 x 80%
p = orang
111
b=2,1m

Jadi, lebar peron yang harus dibuat apabila Stasiun Pauhlima melayani
naik turun penumpang yaitu minimal 2,1 m menggunakan rumus
kebutuhan lebar peron berdasarkan PM 29 Tahun 2011.
b. Toilet
Berdasarkan standar pelayanan minimum untuk stasiun kelas kecil luas
minimal WC : 100 cm x 125 cm yang telah dijelaskan menegenai
ketentuan toilet. Untuk stasiun kecil yaitu sebagai berikut :
a. Terdapat toilet pria yang terdiri dari 1 WC duduk/jongkok, dan 1
wastafel
b. Terdapat toilet wanita yang terdiri dari 1 WC duduk/jongkok, dan
1 wastafel
c. Tersedia 1 toilet untuk penumpang difabel mengikuti peraturan
yang ada
d. Terdapat penandaan toilet pria, toilet wanita dan toilet
penumpang dengan berkebutuhan khusus
e. Area bersih, terawat, lantai tidak licin dan tidak tergenang air,

serta sirkulasi udara berfungsi dengan baik dan tidak berbau
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f. Terdapat lampu penerangan dengan intensitas cahaya minimal
150 lux yang berfungsi dengan baik

Oleh karna itu dilakukan penambahan fasilitas pada toilet Pauhlima
sesuai dengan ketentuan Stasiun kelas kecil pada standar pelayanan
minimum. Dengan ukuran toilet yang digunakan yaitu 3 x 1,5 m.
. Tempat ibadah

Untuk fasilitas tempat ibadah diperuntukkan untuk kegiatan
ibadah yang telah diatur dalam standar pelayanan minimum tempat
ibadah pada stasiun kecil adalah 6 orang ( pria dan wanita) dengan ini
maka kedepannya akan dibuat ruangan untuk tempat ibadah yang

baru.

875

} 1375

—t

Sumber: Data Arsitek Jilid 1, Erst Neufert, Transportation Enginering
Planning & Design
Gambar V. 7 Kebutuhan Ruang Sujud

Perhitungan besar luas mushola sebagai berikut.

Luas= jumlah orang x standar

Luas = 6 x (1,375x0,75)

Luas = 6,188 m

Untuk sirkulasi 20%

Luas = luas + luas sirkulasi (20%)

Luas = luas x (1+20%)

Luas = 6,188 x (1,2)

Luas = 7.426 =8 m

Jadi kebutuhan luas untuk mushola dengan daya tampung 6 orang (pria

dan wanita) sebesar 8 m2
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d. Ruang Laktasi atau Menyusui

Standar Pelayanan Minimum penumpang Pada PM 63 Tahun
2019 tentang standar menjelaskan bahwa pada stasiun kecil
disediakan fasilitas ruang ibu menyusui. Pada Stasiun Pauhlima saat ini
belum terdapat fasilitas ruang ibu menyusui, maka dari itu kedepannya
akan dilakukan rencana dengan menambahkan ruang fasilitas ruang
ibu menyusui, yang mana akan mempersulit penumpang Wanita yang
membawa bayi atau anak-anak Ketika membutuhkan ruangan ini. Oleh
karena itu akan dibangun ruang ibu khusus ibu menyusui atau ruang
laktasi berukuran 3 x 4 m yang dilengkapi dengan fasilitas sesuai

standar Kementrian Kesehatan Republik Indonesia.

e. Fasilitas Tempat Parkir
Pada standar pelayanan minimum yang ditetapkan bahwa
tempat untuk parkir kendaraan baik roda 4 maupun roda 2 yaitu luas
tempat parkir disesuaikan dengan lahan yang tersedia dan sirkulasi
kendaraan masuk, keluar, dan parkir lancar. Untuk fasilitas ruang
parkir menggunakan sisa lahan yang ada, jadi untuk proyeksi lahan

parkir 7 x 7 m.

f. Loket

Pada saat ini Stasiun Pauhlima belum memilki loket. Berdasarkan
standar pelayanan minimum di stasiun kelas kecil dijelaksan untuk
layanan penjuaan tiket harus tersedia loket tiket manual/vending
machine serta papan informasi tata cara pembelian dan top up,
layanan penjualan tiket manual maksimum 180 detik per transaksi dan
tersedia informasi ada/tidak ada tempat duduk untuk seluruh kelas KA.
Loket adalah tempat dimana penumpang membeli tiket. Kebutuhan

jumlah loket dihitung sebagai berikut.

60 2

= ———— =L
WP P
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60 menit

H _0,5 menit/ orang

M = 120 orang
461

120
p = 4 loket

p

D. Pembahasan
Pengembangan bangunan ini dilakukan dikarenakan kondisi
eksisiting Stasiun Pauhlima yang belum terdapat fasilitas untuk
penumpang, untuk itu dilakukan pengembangan bangunan pada area
sekitar Stasiun untuk memenuhi standar pelayanan minimum sesuai
dengan PM 63 Tahun 2019.

1. Ruang PPKA
Ruang untuk PPKA menggukan luas ruangan konidisi eksisting sehingga

tidak mengalami perubahan.

2. Ruang kepala stasiun
Untuk luas ruangan kepala Stasiun sama dengan luas ruangan Ppka
yang menggunakan luas ruanagn pada kondisi eksisting.

3. Toilet
Ukuran toilet yang digunakan yaitu 3 x 1,5m yang terdiri dari 3 buah

toilet yaitu pria, wanita, serta untuk penyandang disabilitas.

43



3.0M
T.PRIA
T. WANITA
T. DISABILI

TAS

~-1.5M-1.5M-1.5M -

Sumber: Hasil Analisa

Gambar V. 8 Proyeksi Pengembangan Toilet

Ruang Ibadah
Ruang ibadah sesuai dengan SPM 63 Tahun 2019 berjumlah 6 orang
(pria/wanita), untuk itu proyeksi kedepannya terdapat ruang ibadah

yang berukuran 5m x 5m.

MUSHOLA

5.0M

s 2.0M -

Sumber: Hasil Analisa

Gambar V. 9 Proyeksi Pengembangan Tempat Ibadah

Pos Keamanan, Ruang Kesehatan, dan Ruang menyusui
Penambahan Pos Keamanan, Ruang Kesehatan serta ruang ibu

menyusui dengan proyeksi ukuran 4m x 3m.
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Sumber: Hasil Analisa

Gambar V. 10 Proyeksi Pos Keamanan, Ruang Kesehatan, dan Ruang
Menyusui

6. Ruang Parkir
Ruang Parkir yang digunakan menggunakan sisa lahan yang ada, jadi

untuk proyeksi lahan parkir untuk parkir dengan proyeksi 7m x 7m.

PARKIR

7.0M

~ 7.0M -

Sumber: Hasil Analisa
Gambar V. 11 Proyeksi Parkir
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7. Loket

Untuk proyeksi loket dilakukan Pemberian loket dengan ukuran 2,5m

X 2,5m agar pelayanan pada saat pembelian tiket lebih optimal.

2,50 m

Loket

Loket

2,50 m

Sumber: Hasil Analisa
Gambar V. 12 Proyeksi Loket
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Sumber: Hasil Analisa

Gambar V. 13 Kondisi Rencana Stasiun Pauhlima
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis diatas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan analisis dapat diketahui bahwa potensi penumpang kereta
api yang akan naik dari stasiun Pauhlima sebesar 1620 orang perhari.

2. Berdasarkan hasil pengamatan, kondisi eksisting di stasiun Pauhlima
sama sekali belum ada fasilitas pelayanan penumpang kereta api

3. Berdasarkan perhitungan untuk meningkatkan stasiun Pauhlima dari
semula sebagai stasiun barang menjadi stasiun penumpang dibutuhkan

lahan seluas 368 m2. Kebutuhan lahan seluas 368 m2 tersebut ada.

B. Saran
Dengan kesimpulan tersebut, maka diusulkan saran sebagai berikut:
1. Berdasarkan kesimpulan nomor 1 pihak BALTEK SUMBAR untuk
melakukan kajian yang lebih mendalam yang dilakukan oleh konsultan
dengan sumber pembiayaan dari APBN.

2. Perlu di cek Kembali ketersediaan lahan seluas 368 m2 itu milik siapa.
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LAMPIRAN

SADS, POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA-STTD
Anmi PROGRAM STUDI DIPLOMA ITI MANAJEMEN TRANSPORTASI FORMULIR SURVEL HOME INTERVIEW
!" PERKERETAAPIAN (HI) ri
2022 PTDI-STTD
Surveyor :
Hari/Tanggal :
STATUS JENIS TRANSPORTASI MAKSUD BERSEDIA
NO | NAMA | KELUARGA | KELAMIN | USIA | PEKERJAAN | PENDAPATAN | ASAL | TUJUAN YANG PERJALANAN | BEERALIH
DIGUNAKAN MODA
1
2
Jenis Kelamin : Status Keluarga : Usia : Pekerjaan : Pendapatan : Asal : Tujuan :
1= Laki-Laki 1 = ayah 1=<20 1 =PNS 1=<1juta 1 = Limau Manis 1 = Limau Manis
2= Perempuan 2 =1ibu 2 =21-30 2 = WIRASWASTA 2 =1-3juta 2 = Cupak Tangah 2 = Cupak Tangah
3 = anak 3 =31-40 3 = SWASTA 3 =3-5juta 3 = Piai Tangah 3 = Piai Tangah
4 = 41-50 4 = PELAJAR 4 = >5juta dan binuang Kp Dalam dan Binuang Kp dalam
5=>50 5=1IRT 4 = Koto Luar 4 = Koto Luar
5 = Kepalo Koto 5 = Kepalo Koto
Transportasi yang digunakan : Maksud Perjalanan : Bersedia Beralih Moda Kereta Api :
1 = motor 1 = Bekerja 1=1iya
2 = mobil 2 = Sekolah 2 = tidak
3 = angkutan umum 3 = Liburan
4 = bus 4 = Belanja
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Lampiran 1 Survei Wawancara Rumah Tangga

PTRILSTTD

BERSEDIA
BEERALIH
MODA

SURVEI WAWANCARA

RUMAH TANGGA

MAKSUD
PERJALANAN

TRANSPORTASI
YANG
DIGUNAKAN

POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT

INDONESIA-STTD PROGRAM STUDI
DIPLOMA III MANAJEMEN TRANSPORTASI
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